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ABSTRACT

Keywords: This article discusses the potential of the Nepo tourism village in
Barru Regency. Nepo Tourism Village is one of the villages that has
the nickname Little Habibie village which offers cultural and
culinary tours for tourists. Unfortunately, many tourists are not

Tourism Village, Cultural
Tourism, and Tourist

Accommodation s . X : :
familiar with Nepo Tourism Village, and what attractions can be
. done there, including the available accommodation facilities.
Kata K!mcl‘ . d Qualitative methods are used in this article, because they are
Desa Wisata, Wlsaj[a Budaya,  Jiited 0 describing, not measuring using numbers as quantitative.
dan Akomodasi Wisata.

The potential of Nepo Tourism Village is its culture and people who
are religious, the characteristics of a pious society or in the
Nurcholish Madjid language, civil society. However, Nepo Tourism
Village still has challenges to increase accommodation in the form
of homestays, as well as facilities and infrastructure, including
maintaining the security and safety of tourists visiting Nepo
Tourism Village.

ABSTRAK

Artikel ini membahas tentang potensi desa wisata Nepo di
Kabupaten Barru. Desa Wisata Nepo adalah salah satu desa yang
memiliki julukan kampung Habibie Kecil yang menawarkan wisata
budaya dan kuliner bagi wisatawan. Sayangnya, wisatawan belum
banyak mengenal Desa Wisata Nepo, dan atraksi apa saja yang dapa
dilakukan di sana, termasuk fasilitas akomodasi yang tersedia.
Metode kualitatif digunakan dalam artikel ini, karena sebatas
mendeksripsikan bukan mengukur pakai angka-angka sebagaimana
kuantitatif. Potensi Desa Wisata Nepo adalah budaya dan
masyarakatnya yang religious, ciri masyarakat yang bertakwa atau
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dalam Bahasa Nurcholish Madjid masyarakat madani. Namun, Desa
Wisata Nepo masih memili tantangan untuk peningkatan akmodasi
berupa homestay, serta fasilitas dan sarana dan prasarana, termasuk
menjaga keamanan dan keselamatan wisatawan yang berkunjung ke
Desa Wisata Nepo.

PENDAHULUAN

Potensi desa wisata seringkali dijadikan acuan bagi wisatawan. Wisatawan berminat
berkunjung ke suatu desa karena memang desa memiliki potensi yang baik untuk memenuhi
kebutuhan wisatawan. Khususnya wisatawan yang berasal dari perkotaan seiring dengan tren
warga ke kota berlibur ke Desa belakangan ini. Hal itu menjadikan Desa Wisata yang telah
dicanangkan Pemerintah Daerah harus mampu menawarkan atraksi yang menarik minat
wisatawan. Artikel ini bertujuan untuk menggalli potensi Desa Wisata Nepo di Kabupaten
Barru. Desa Nepo merupakan Desa yang menjadi unggulan di Kabupaten Barru, Desa Nepo
memiliki beberapa atraksi wisata yang mampu menarik perhatian wisatawan untuk wisata
budaya dan wisata kuliner.

Wisata budaya merupakan sebuah aktivitas atraksi budaya pada sebuah kota maupun
negara di luar kediaman wisatawan yang dilakukan untuk mendapatkan informasi serta
pengalaman yang baru mengenai budaya melalui atraksi budaya, karya seni dan budaya.
United Nations World Tourism Organization (UNWTO) pada tahun 2005 mencatat bahwa
kunjungan ke obyek wisata warisan budaya dan sejarah telah menjadi salah satu kegiatan
wisata yang tercepat pertumbuhannya (Timothy & Nyaupane, 2009). Sedangkan wisata
kuliner adalah perjalanan wisata yang melibatkan pembelian, konsumsi makanan lokal di
tempat tujuan wisata serta berfokus pada adanya keinginan untuk memulai pengalaman
wisata melalui kuliner (Ignatov & Smith, 2006, 238). Desa Nepo menawarkan potensi budaya
bugis, yang dapat dilihat dari rumah warga yang masih tradisional dan cara hidup
masyaraktnya yang agraris.

Desa Nepo juga menawarkan wisata kuliner berupa makanan tradisional seperti
dange, palekko, dan lainnya. Sayangnya potensi budaya dan kuliner tersebut, belum terkelola
dengan maksimal karena masih terdapat kekurangan pada sarana dan prasarana wisata di
Desa Nepo. Padahal pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah mengungkap betapa
pentingnya peranan pariwisata lokal dalam upaya membantu meningkatkan pertumbuhan
ekonomi Indonesia. Seperti yang dijelaskan dalam UU Nomor 10 Tahun 2009 pasal 4,
pembangunan kepariwisataan Nasional bertujuan untuk meningkatkan pertumbuhan
ekonomi, meningkatkan kesejahteraan rakyat, menghapus kemiskinan, mengatasi
pengangguran, melestarikan alam, lingkungan, dan sumber daya, memajukankebudayaan,
mengangkat citra bangsa, memupuk rasa cinta tanah air, memperkukuh jati diri dan kesatuan
bangsa, dan mempererat persahabatan antar bangsa (UU Kepariwisataan, 2010).

TINJAUAN PUSTAKA
Potensi Wisata

Dasar dari kegiatan pariwisata adalah adanya potensi sumber daya pariwisata. Pandangan
mainstream menekankan pada sumber daya alam dan sumber daya budaya di suatu daerah
(Pitana & Diarta, 2009). Sumber daya tersebut bertujuan untuk menarik minat wisatawan
berkunjung ke tempat-tempat yang merepresentasikan alam dan budaya maupun perpadauan
antara keindahan alam dan budaya masyarakat (Putra, 2022). Potensi sumber daya pariwisata
berupa alam, dirincikan oleh Pitana dan Diarta (2009) sebagai berikut.



Lokasi geografis, menyangkut karakteristik ruang yang menentukan kondisi yang
terkait dengan beberapa variabel lainnya.

Iklim dan cuaca, yang ditentukan oleh latitude dan elevation diukur dari permukaan
air laut, daratan, pegunungan, dan sebagainya. Bersama faktor geologis, iklim
merupakan penentu utama dari lingkungan fisik yang mempengaruhi vegetasi,
kehidupan binatang, angin, dan sebagainya.

Topografi dan landforms. Bentuk umum dari permukaan bumi (topografi) dan stuktur
permukaan bumi yang membuat beberapa areal geografis menjadi bentang alam yang
unik (landforms). Kedua aspek ini menjadi daya tarik tersendiri yang membedakan
kondisi geografid suatu wilayah/benua dengan wilayah/benua lainnya sehingga sangat
menarik untuk menjadi atraksi wisata,

Surface materials. Menyangkut sifat dan ragam material yang menyusun permukaan
bumi, misalnya formasi bebatuan alam, pasir, mineral, minyak, dan sebagainya yang
sangat unik dan menarik sehingga bisa dikembangkan menjadi atraksi wisata alam.

Air memegang peran sangat penting dalam menentukan tipe dan level dari rekreasi
outdoor, misalnya bisa dikembangkan jenis wisata pantai/bahari, danau, sungai dan
sebagainya.

Vegetasi, merunjuk pada keseluruhan kehidupan tumbuhan yang menutupi suatu area
tertentu. Kegiatan wisata sangat tergantung pada kehidupan formasi tumbuhan seperti
ekowisata pada kawasan konservasi alam atau hutan lindung.

Fauna, beragam jenis binatang berperan terhadap aktivitas wisata seperti melihat cara
binatang makan dan hidup. Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa
sumber daya alam tergantung dari elemen sumber dayanya dan kegunaan yang dapat
memuaskan dan memenuhi kebutuhan manusia seperti keajaiban dan keindahan alam,
keragaman flora dan fauna, kehidupan satwa liar, vegetasi alam, ekosistem yang
belum terjamah manusia, rekreasi perairan, objek megalitikum, suhu serta curah
hujan. Sehingga sumber daya alam dapat menjadi atraksi wisata alam.

Sumber daya budaya yang bisa dikembangkan menjadi daya tarik wisata diantarannya

adalah sebagai berikut:

1

Bangunan bersejarah, situs, monumen, museum, galeri seni, situs budaya kuno dan
sebagainya.

. Seni dan patung kontemporer, arsitektur, tekstil, pusat kerajianan tangan dan seni,

pusat desain, studio artis, penerbit, dan indsutri perfilman.

. Seni pertunjukan, drama, sendratari, lagu daerah, teater jalanan, eksinisi foto, festival

dan event khusus.

. Peninggalan keagamaan seperti pura, candi, mesjid, situs, dan sejenisnya.

. Kegiatan dan cara hidup masyarakat lokal, sistem pendidikan, sanggar, teknologi

tradisional, cara kerja dan sistem kehidupan setempat.

. Perjalanan (trekking) ke tempat bersejarah menggunakan alat transportasi unik seperti

berkuda, dokar, cikar dan sebagainya.



7. Mencoba kuliner setempat, melihat persiapan, cara menbuat, menyajikanm dan
menyantapnya merupakan atraksi budaya yang sangat menarik bagi wisatawan.

Desa Wisata

Desa Wisata (Dewi) saat ini adalah daya tarik wisata kontomprer seiring tren perjalanan dan
minat warga kota yang ingin mengujungi desa (Putra, 2022). Desa wisata adalah suatu bentuk
integrasi antara atraksi, akomodasi, dan fasilitas pendukung yang disajikan dalam suatu
struktur kehidupan masyarakat yang menyatu dengan tata cara dan tradisi yang berlaku. Desa
wisata (rural tourism) merupakan pariwisata yang terdiri dari keseluruhan pengalaman
pedesaan, atraksi alam, tradisi, unsur-unsur yang unik yang secara keseluruhan dapat menarik
minat wisatawan (Antara & Arida, 2015). Komponen pembentuk Desa Wisata adalah sebagai
berikut

1. Atraksi wisata, yaitu semua yang mencakup alam, budaya dan hasil ciptaan manusia.
Atraksi yang dipilih adalah yang paling menarik dan atraktif di desa.

2. Jarak Tempuh, yaitu jarak tempuh dari kawasan wisata terutama tempat tinggal
wisatawan dan juga jarak tempuh dari ibukota provinsi dan jarak dari ibukota
kabupaten.

3. Besaran Desa, menyangkut masalah-masalah jumlah rumah, jumlah penduduk,
karakteristik dan luas wilayah desa. Kriteria ini berkaitan dengan daya dukung
kepariwisataan pada suatu desa.

4. Sistem Kepercayaan dan kemasyarakatan, merupakan aspek penting mengingat
adanya aturan-aturan yang khusus pada komunitas sebuah desa. Perlu
dipertimbangkan adalah agama yang menjadi mayoritas dan sistem kemasyarakatan
yang adaa.

5. Ketersediaan Infrastruktur, meliputi fasilitas dan pelayanan transportasi, fasilitas
listrik, air bersih, drainase, jaringan telepon dan sebagainya.

6. Kesadaran masyarakat, meliputi kesadaran masyarakat terhadap konsep sadar wisata
meliputi kemanan, ketertiban, kebersihan, kesejukan, keindahan, kerahaman, dan
kenangan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif, penelitian kualitatif adalah
penelitian yang tujuannya untuk mendapatkan pemahaman secara mendalam tentang
masalah-masalah sosial dan bukan mendeskripsikan sebagian permukaan dari suatu realitas
(Gunawan et.al, 2015). Penelitian kualitatif juga adalah penelitian yang menggunakan latar
ilmiah, dengan maksud menafsirkan fenomena yang terjadi dan dilakukan dengan melibatkan
berbagai metode yang ada. Jenis penelitian ini merupakan penelitian lapangan (Field
research) yaitu suatu penelitian yang dilakukan dengan sistematis menggunakan data-data
yang diperoleh di lapangan (Damin, 2012). Data-data yang diangkat merupakan data yang
diperoleh langsung dilokasi penelitian yaitu di Desa Nepo Kecamatan Mallusetasi Kabupaten
Barru.



Data yang terkumpul dianalisis secara ualitatif merupakan proses pencandraan
(description) dan penyusunan transkip interviu serta material lain yang telah terkumpul.
Maksudnya agar peneliti dapat menyempurnakan pemahaman terhadap data tersebut untuk
kemudian menyajikannya kepada orang lain dengan lebih jelas tentang apa yang telah
ditemukan atau di dapatkan dari lapangan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Desa wisata menjadi tren menarik dalam upaya pengembangan daerah tujuan
wisata alternatif di Indonesia, namun tidak sedikit desa wisata yang sudah dibuat masih
mempunyai problem dalam pengelolaan dan menarik wisatawan. Menurut Badan Pusat
Statistik terdata 2,07% atau 1.734 desa wisata dari total 83.931 desa di Indonesia tahun 2018
(Soehardi et.al, 2021).

Nama Desa Nepo Berpedoman pada munculnya Suppa dan Sidenreng sebagai bagian
dari jaringan perdagangan Asia Tenggara. Pada Tahun 1973 Desa Nepo mendapat pengakuan
secara hukum dari Pemerintah Kabupaten Barru sebagai Desa. Desa Nepo juga Merupakan
kampung Habibie kecil yang ditandai dengan adanya masjid yang dibangun pada masa
Habibie, dan juga adanya tempat mandi-mandi beliau saat kecil. Desa Wisata Bumi Nepo
juga dilengkapi dengan sumber daya alam dan budaya yang masih dipegang erat oleh
masyarakat setempat seperti gotong royong, mappalili (ritual musyawarah sebelum turun
sawah), Mappadendang (syukuran pesta panen) (Jadesta, 2022). Mappalili memiliki sesuatu
yang menggambarkan karakteristik dari masyarakat Barru sepenuhnya. Pada pelaksanaan
pembangunan upacara Mappalili di setiap kecamatan masih menggunakan beberapa peralatan
yang digunakan sejak beberapa tahun lalu (Sulsel.kemenag, 2022). Selain itu, Desa Nepo
juga dilengkapi dengan fasilitas umum yaitu Balai pertemuan, tempat beribadah. Dari segi
kuliner, Desa Nepo Memiliki kue 7 macam (Beppa pitung Rupa). yang dimana kue ini
banyak ditemui pada acara pernikahan adat bugis khususnya di Desa Nepo, Aqiqah, dan
acara adat lainnya. adapun nama-nama kue 7 macam itu yaitu Onde-Onde, Jompo-Jompo,
Sawella, Barongko, Beppa Oto', Putu Pesse' dan Bandang-Bandang (Jadesta, 2022).

Wisata budaya yang juga mencerminkan akulturasu budaya bugis dan Islam dan
nasionalisme adalah Masjid Tua Nur Habibie. Desa Nepo juga sering disebut sebagai
kampung semasa kecil B.J. Habibie. Masyarakat Desa Nepo juga mayoritas beragama Islam
yang mencerminkan karakter dan etika religius (Abdurrahman, 2005) karena 95%
masyarakatnya adalah masyarakat pesisir yang terafiliasi dengan Nahdlatul Ulama (NU).
Meksipun berafiliasi atau tidak, masyarakat Desa Nepo yang religius adalah ciri masyarakat
madani dengan kegiatan Islami berupa Majelis Taklim, Taman Baca Al-Quran, dan tradisi
yang senafas dengan urf Islam.

Menurut Nurcholish, masyarakat madani sebenarnya adalah merujuk pada masyarakat
Islam yang pernah dibangun oleh Nabi Saw di negeri Madinah. Masyarakat madani tersebut
bertujuan untuk mendirikan dan membangun masyarakat yang berperadaban berlandaskan
ajaran Islam dan masyarakat yang bertakwa kepada Allah Swt (Fazillah, 2017).

Gambar 1. Masjid Nur Habibie (Sumber: Jadesta, 2022)



Di dalam Al Quran masyarakat madanl dapat tercapai Jlka masyarakat bertakwa.
Anjuran untuk bertakwa kepada orang orang yang berlman dalam Q S A11 Imran ayat 102

Terjemahnya:

Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah sebenar-benar takwa
kepada-Nya; dan janganlah sekali-kali kamu mati melainkan dalam keadaan beragama
Islam. (Sumber: https://tafsirweb.com/1234-surat-ali-imran-ayat-102.html)

Kata ‘takwa’ yang diambil dari bahasa Arab taqwd yang bermakna ‘kesalehan
hidup’, setelah diserap ke dalam bahasa Indonesia, kata takwa megalami perluasan
makna (Ukrawiyah, 2019). Misalnya, Warga Desa Nepo ke Masjid Nur Habibie
menggunakan Baju Takwa ketika hendak melaksanakan Idul Adha.

Telepas dari potensi budaya dan masyarakatnya yang religious, terdapat tantangan
dalam pengembangan desa wisata Nepo adalah bagaimana melayani wisatawan dalam aspek
akomodasi, hotel, home stay harus mempersiapkan fasilitas yang layak, suasana yang aman,
nyaman, kondusif untuk pengunjung serta kebersihan sanitasi dan lingkungan sekitar. Faktor
akomodasi menjadi pertimbangan wisatawan ketika membuat keputusan untuk berkunjung di
suatu lokasi wisata karena akomodasi berkaitan dengan ketersediaan akan tempat.
Akomodasi dapat berupa tempat penginapan, beristirahat, makan, minum, dan mandi.
Akomodasi biasanya disediakan oleh agen travel dan di pilihkan yang lokasinya berdekatan
dengan destinasi wisata yang uga biayana sesuai dengan tarif pembayaran.

1. Fasilitas

Keadaan fasilitas perusahaan yang dilengkapi oleh atribut yang menyertainyaa dan
didukung dengan kebersihannya dan kerapian saat wisatawan menggunakan fasilitas.
Akomodasi menyediakan fasilitas-fasilitas yang memadai agar wisatawan merasa nyaman
dan aman ketika berda di lokasi tersebuat. Akomodasi yang dimaksud dalam pariwisata
seperti hotel, home stay, villa, rumah makan, gedung pertunjukan dan sebagainya.

Gambar 1. Homestay Desa Nepo (Sumber: Jadesta, 2022)
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Pariwisata syariah dimanfaatkan oleh banyak orang karena karakteristik produk dan
jasanya yang bersifat universal. Produk dan jasa wisata, objek wisata, dan tujuan dalam
wisata syariah adalah sama dengan produk, jasa, objek dan tujuan pariwisata pada umumnya
selama tidak bertantangan dengan nilai nilai dan etika syariah. Jadi pariwisata syariah tidak
terbatas hanya ada pada wisata religi. Pemanfaatan fasilitas yang sudah ada lebih diutamakan.
Rumah penduduk dapat dimanfaatkan sebagai sarana akomodasi atau home stay bagi
wisatawan yang ingin bermalam, warung-warung setempat masih tetap dapat dimanfaatkan
layak dan nyaman digunakan sebagai fasilitas kepariwisataan.

Faktor-faktor utama yang mempengaruhi akomodasi di antaranya, Tempat makan dan
minum yang tentu saja dalam melakukan makan dan minum sehingga perlu disediakan
pelayanan makan dan minum sehingga perlu disediakan pelayanan makanan dan minuman.
Hal tersebut mengantisipasi bagi para wisatawan yang tidak membawa bekal saat melakukan
perjalanan wisata. Kemudian cinderamata, Cinderamata adalah sesuatu yang dibawa oleh
seorang wisatawan ke rumahnya untuk kenangan yang terkait dengan benda itu. Wisatawan
bisa pula membeli cinderamata sebagai kenang-kenangan bagi orang lain. Kemudian fasilitas
umum di lokasi wisata, fasilitas umum yang bermaksud adalah fasilitas penunjang tempat
wisata seperti : toilet umum, tempat parkir, mushola dan sebagainya. Pembangunan fasilitas
wisata didaerah tujuan wisata maupun daya tarik harus disesuaikan dengan kebutuhan
wisatawan.

2. Kemudahan menggunakan fasilitas

Fasilitas yang sudah familier bagi wisatawan sehingga dapat mengguankannya dengan
mudah. Fasilitas ini juga nantinya menjadi penujang bagi wisatawan dan khususnya bagi
pengelola agar tidak kesulitan ketika ada kendala. Konsep dari Destinasi Wisata Syariah
sendiri memiliki peluang dalam hal destinasi wisata syariah dalam aspek akomodasi yang
tentu diperlukan untuk memenuhi kebutuhan serta untuk memberikan kenyamanan dan
kemudahan bagi wisatawan yang berkunjung. Kehidupan masyarakat sehari-hari akan
menjadi bagian yang sangat menarik untuk diikutsertakan sebagai daya tarik wisata.

3. Kemanan dan Keselamatan Wisatawan

Wisatawan mempertimbangkan keselamatan dan keamanan seperti berjalan-jalan
selama waktu siang, berjalan-jalan selama waktu malam, menggunakan transportasi
umum, penyebrangan jalan dan perasaan tentang lingkungan disekitarnya. Persepsi
wisatawan terhadap keselamatan dan keamanan adalah wisata di siang hari, jumlah
penerangan malam hari, aksesibilitas destinasi, tempat wisata dan tempat kunjungan,



transportasi, kondisi lalu lintas, kualitas jalan, jembatan, layanan utilitas, area akomodasi,
penawaran belanja yang adil, penjaga pantai dan layanannya dan keselamatan perairan.
Aksesabilitas tujuan wisata merupakan indikator utama keselamatan dan keamanan
dibandingkan dengan indikator lainnya sepetri masyarakat yang bersahabat dan baik,
tempat desa wisata melindungi barang-barang milik wisatawan, kejelasan rambu-rambu
dan arahan keselamatan dan keamanan (Sochardi et.al, 2021).

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Desa Nepo, analisis data dan
pengecekan keabsahan data yang diperoleh dari lapangan, maka dapat diambil kesimpulan
peluang Desa Nepo sebagai desa wisata syariah ditinjau dari aspek akomodasi yang tentu
memiliki peluang dalam hal Home Stay yang disediakan dan diperlukan untuk memenuhi
kebutuhan serta untuk memberikan kenyamanan dan kemudahan bagi wisatawan yang
berkunjung. Kehidupan masyarakat sehari-hari akan menjadi bagian yang sangat menarik
untuk diikutsertakan sebagai daya tarik wisata dengan tetap memperhatika aspek kemanan
barang-barang wisatawan dan keselamatan wisatawan, baik lokal maupun mancanegara.
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